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Abstrak

Hutan mangrove telah diketahui memiliki peran penting sebagai penyangga kehidupan kawasan pantai dan mata rantai
penghubung ekosistem daratan dan ekosistem laut. Namun demikian tekanan terhadap lanskap hutan mangrove dirasakan
semakin besar tiap tahunnya dalam bentuk deforestasi. Pemanfaatan citra satelit resolusi tinggi dari Google Earth dapat
digunakan untuk kegiatan monitoring lanskap hutan mangrove dalam skala yang lebih detail. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi deforestasi serta kesesuaian pola peruntukan ruang pada lanskap hutan mangrove di Percut Sei Tuan pada
periode tahun 2011 - 2016. Pendekatan metodelogi yang digunakan adalah dengan menggunakan post classificaion comparism
dengan metode on screen pada citra satelit dari google earth. Hasil penelitian menunjukan besarnya laju deforestasi pada lanskap
hutan mangrove sebesar 77,43ha atau sebesar 15,43 ha/tahun. Penggunaan lahan pada lanskap hutan mangrove di Percut Sei
Tuan pada tahun 2011 dan 2016 tidak sesuai dengan peruntukan lahan sebagaimana yang tercantum dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Deli Serdang.

1. Pendahuluan

Hutan mangrove telah diketahui memiliki peran penting sebagai penyangga kehidupan kawasan pantai dan mata
rantai penghubung ekosistem daratan dan ekosistem laut. Oleh karena itu, keberadaan hutan mangrove yang
merupakan bagian dari ekosistem pantai harus tetap dipertahankan guna memperoleh manfaat sebesar-besarnya bagi
kehidupan manusia secara lestari. Namun demikian tekanan terhadap lanskap hutan mangrove dirasakan semakin
besar tiap tahunnya. Sekitar 80% dari 1.000.000 ha kehilangan mangrove Indonesia disebabkan oleh perluasan
tambak udang dan ikan [1]. Pada dua dasawarsa mendatang diperkirakan ekspansi tambak dan perluasan perkebunan
kelapa sawit masih menjadi faktor utama kehilangan mangrove Indonesia [2].

Konversi lahan mangrove menjadi penggunaan lahan lain ini juga marak terjadi di Pesisir Timur Sumatera Utara
seperti di Percut Sei Tuan. Selain kaya akan hasil laut, Percut Sei Tuan juga merupakan habitat penting bagi
berbagai jenis burung air dan telah diidentifikasi sebagai Daerah Penting bagi Burung [3]. Maraknya kegiatan
perambahan dan konversi hutan mangrove ke areal penggunaan lain di Percut Sei Tuan telah mengakibatkan luas
dan sebaran spasial tutupan hutan mangrove yang ada menjadi berubah.

Pemanfaatan citra satelit resolusi tinggi merupakan salah satu alternatif yang lebih efektif dan efisien yang dapat
digunakan untuk memperoleh data mengenai sebaran spasial lanskap hutan mangrove termasuk ancamannya dalam
bentuk deforestasi. Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan, mengingat belum adanya informasi besarnya
deforestasi yang terjadi pada lanskap hutan mangrove di Percut Sei Tuan yang sangat diperlukan dalam penyusunan
kegiatan perencanaan pengelolaan hutan mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya deforestasi
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dan kesesuaian penggunaan lahan dengan rencana peruntukan penggunaan lahan di lanskap hutan mangrove Percut
Sei Tuan.

2. Bahan dan Metode
2.1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan pada ekosistem mangrove di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang yang
terdiri dari 3 buah desa yakni Desa Tanjung Rejo, Desa Percut dan Desa Pematang Lalang. Peta lokasi daerah
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. lokasi penelitian dilakukan.
2.2. Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai September 2017. Alat digunakan pada penelitian ini yaitu
kamera digital, sofware ArcGIS, GPS (Global Positioning system), dan computer, sedangkan bahan yang digunakan
adalah Citra Satelit Quickbirdyang berasal dariGoogle Earthtahun 2006, 2011 dan 2016, serta peta Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Deli Serdang.

Metode mendigit langsung pada layar atau yang sering disebut on screen digitaizingmengacu pada penelitian
Alkan et al [4] dan Abdelwahed et al [5]. Metode ini dilakukan untuk menentukan klasifikasi penutupan lahan pada
daerah penelitian. Proses koreksi geometrik dilakukan dengan melakukan georeferece pada citra satelit dengan titik
GPS yang diperoleh dari lapangan.

Proses validasi dilakukan pada penutupan lahan terakhir yakni penutupan lahan tahun 2016 dengan melakukan
ground check penutupan lahan di lapangan. Penentuan besarnya nilai akurasi dari hasil klasifikasi penutupan lahan
pada penelitian ini menggunakan matrik kesalahan mengacu pada penelitian Churches et al[6] dan Olofsson et al[7].
Persamaan Kappa Accuracy dengan rumus sebagai berikut :



N$ka7$Xk+X+k
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Kappa(x) = - x100%
N ‘- ; X K+ X +k

Dimana :
N = Jumlah semua piksel yang digunakan untuk pengamatan
r = Jumlah baris/lajur pada matriks kesalahan (jumlah kelas)
Xk = Jumlah piksel pada kelas bersangkutan (pada diagonal matriks)
Xiw = > Xj; (jumlah semua kolom pada baris ke-i)
Xk = > X (jumlah semua kolom pada lajur ke-j)

3. Hasil

M

215

Hasil pengujian kappa accuracy untuk mengukur tingkat validitas klasifikasi penutupan lahan pada ekosistem
mangrove tahun 2016 sebesar 95,21%. Angka pengujian ini didapatkan dengan membandingkan hasil klasifikasi
penutupan lahan dengan 121 titik groundcheck dengan GPS di lapangan.

Hasil klasifikasi penutupan lahan periode tahun 2011 sampai tahun 2016 menggunakan citra satelit resolusi tinggi
dapat dilihat pada tabel 1, sedangkan hasil overlay antara penutupan lahan tahun 2016 dengan Rencana Tata Ruang

Wilayah Kabupaten Deli Serdang Tahun 2010 — 2027 dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1. Luas dan persentase perubahan tutupan lahan ekosistem mangrove Kecamatan Percut Sei Tuan

Luas (ha) Prosentase (%)
No Penutupan Lahan

2011 2016 2011 2016
1 Badan Air 211,92 214,87 4,63 47
2 Lahan Terbuka 59 44,67 0,13 0,98
3 Mangrove 1.140,37 1.062,94 24,92 23,23
4 Mangrove Sawit 0 7,03 0 0,15
5 Pemukiman 51,59 53,52 1,13 1,17
6 Sawah 623,37 476,68 13,62 10,42
7 Perkebunan Sawit 1.211,44 1.419,54 26,48 31,02
8 Tambak 1.218,49 1.171,33 26,63 25,6
9 Kebun Campuran 112,39 1249 2,46 2,73

TOTAL 457548 457548 100 100
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Tabel 2. Data Kesesuaian Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Deli Serdang dengan penutupan lahan ekosistem mangrove Tahun 2016

Bad Keb Lah M Luas (Ha)

adan epun anan ang- emu- .

Peruntukan  Air Campuran  Terbuka  rove Mangrove  yjman Sawah - Sawit Tambak  Total
Sawit

Hutan

Lindung 11946 66,60 39,95 580,82 7,03 27,00 98,85 35952 78361  2.082:83

Hutan

Produksi 3353 1,06 1,70 32042 - ; - 49045 234,89 1.082,04

Terbatas

Budidaya g, 56 5794 3,02 16437 - 26,53 376,56 56944 15187 1.410,60

(Industri)

Total 21456 124,90 44,67 106560 7,03 53,52 47541 141941 117037 457548

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwasannya pada ekosistem mangrove di Kecamatan Percut Sei Tuan telah
terjadi perubahan penutupan lahan.Lanskap hutan mangrove pada tahun 2011 terindentifikasi seluas 1.140,37 ha
tetapi menurun pada tahun 2016 menjadi 1.062,94 ha atau berkurang 77,43 ha. Hal ini berarti laju deforestasi di
lanskap hutan mangrove Percut Sei Tuan sebesar 15,49 ha/tahun.

Pola pemanfaatan lahan pada ekosistem mangrove yang terjadi di Kecamatan Percut Sei Tuan tidak sesuai
peruntukan penggunaan lahan seperti pada RTRW Kabupaten Deli Serdang (Tabel 2). Pada tahun 2016 peruntukan
untuk hutan lindung sebesar 2.082,83 ha, tetapi pada kenyataan di lapangan tinggal 580,82 (27,95%) saja yang
sesuai karena masih bervegetasi mangrove, selebihnya tidak sesuai. Demikian juga peruntukan untuk hutan
produksi terbatas, dari 1.082,04 ha yang diperuntukan sebagai hutan produksi terbatas pada kenyataanya hanya
320,42 ha (29,61%) saja yang masih bervegetasi mangrove.

4. Pembahasan

Ekosistem mangrove yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daerah yang mempunyai landsystem KJP, KHY
serta PTG.Ketiga tipe landsystem ini adalah daerah dimana hutan mangrove berpotensi dapat tumbuh dengan baik.
Lanskap hutan mangrove existing merupakan bagian dari ekosistem mangrove. Pada kenyataanya kondisi di
lapangan, ekosistem mangrove sudah tidak didominasi oleh lanskap hutan mangrove (lihat tabel 1).Ekosistem
mangrove sebagian besar didominasi oleh penutupan lahan bukan mangrove, hal ini terjadi baik pada tahun 2011
maupun tahun 2016.

Lanskap hutan mangrove pada tahun 2011 terindentifikasi 24,92%, sedangkan pada tahun 2016 lanskap hutan
mangrove yang terindentifikasi tinggal 23,23%. Perkebunan sawit dan tambak menjadi penutupan lahan yang
dominan pada ekosistem mangrove di Kecamatan Percut Sei Tuan.Perubahan penutupan lahan mangrove menjadi
perkebunan sawit dan tambak di Kecamatan Percut Sei Tuan menjadi penyebab deforestasi terbesar pada periode
2011-2016.

Terjadinya perubahan penutupan lahan di ekosistem mangrove Percut Sei Tuan ini menyebabkan ketidak
sesuaian antara penutupan lahan existing dibandingkan dengan peruntukan penggunaan lahannya. Deforestasi
banyak terjadi pada daerah-daerah yang aksesibilitasnya mudah seperti kedekatan dengan pemukiman dan
kedekatan dengan jalan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian [8] dimana deforestasi di hutan Sumatera banyak
terjadi pada daerah-daerah yang dekat dengan jalan yang mempunyai aksesibilitas mudah.

5. Kesimpulan dan Saran

Penggunaan citra satelit resolusi tinggi sangat efisien dan efektif untuk mendeteksi deforestasi lanskap hutan
mangrove. Lanskap hutan mangrove di Kecamatan Percut Sei Tuan telah mengalami proses deforestasi dengan laju
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deforestasi sebesar 40,75 ha/tahun. Penggunaan lahan di Kecamatan Percut Sei Tuan tidak sesuai dengan pola
peruntukannya, hal ini mendorong terjadinya kerusakan lanskap hutan mangrove yang ada.
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